BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuam untuk menguji pangaruh ukuran
perusahaan, profitabilitas, kompleksitas dan tipe kepemilikan terhadap audit fee.
Berdasarkan hasil pembahasan yang diuraikan di sebelumnya, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap audit fee. Berarti
hipotesis pertama yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
signifikan terhadap audit fee pada perusahaan perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018 diterima.

2. Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap audit fee. Berarti
hipotesis kedua yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh
signifikan terhadap audit fee pada perusahaan perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018 ditolak.

3. Kompleksitas tidak berpengaruh signifikansi terhadap audit fee. Berarti
hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa kompleksitas berpengaruh
signifikan terhadap audit fee pada perusahaan perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018 ditolak.

4. Tipe kepemilikan tidak berpengaruh signifikan terhadap audit fee. Berarti
hipotesis keempat yang menyatakan bahwa tipe kepemilikan berpengaruh
signifikan terhadap audit fee pada perusahaan perbankan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018 ditolak.
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5. Ukuran perusahaan, profitabilitas, kompleksitas dan tipe kepemilikan secara

simultan berpengaruh signifikan terhadap audit fee. Berarti hipotesis kelima
yang menyatakan ukuran perusahaan, profitabilitas, kompleksitas dan tipe
kepemilikan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap audit fee pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-

2018 diterima.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti memberikan beberapa

saran yang dapat dijadikan sebagai referensi dan pertimbangan untuk penelitian

dimasa yang akan datang yaitu:

1. Bagi auditor, kantor penyedia jasa audit laporan keuangan bisa menjadikan

ukuran perusahaan klien sebagai bahan pertimbangan penetapan biaya audit
yang harus diterima. Sedangkan profitabilitas, kompleksitas dan tipe
kepemilikan perusahaan belum bisa dijadikan sebagai bahan pertimbangan
untuk penetapan biaya audit karena pada penelitian ini tidak terbukti

berpengaruh signifikan terhadap audit fee.

. Bagi perusahaan, ukuran perusahaan dapat mempengaruhi audit fee

sehingga bisa menjadi dasar pengambilan keputusan atas besaran audit yang
harus dibayarkan oleh perusahaan kepada auditor atas jasa dan waktu yang
telah dilakukannya. Sedangkan dalam penelitian ini secara parsial
profitabilitas, kompleksitas dan tipe kepemilikan tidak bisa dijadikan

pedoman untuk besaran biaya audit yang dibayarkan karena tidak
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berpengaruh signifikan. Tetapi secara simultan ukuran perusahaan,
profitabilitas, kompleksitas dan tipe kepemilikan bisa dijadikan landasan
pengambilan keputusan audit fee yang dibayarkan karena terdapat pengaruh
yang signifikan.

. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan menambahkan variabel lain yang
dapat mempengaruhi audit fee yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti
karakteristik auditor, komite audit, risiko keuangan dan sebagainya.
Penelitian ini hanya meneliti parusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2014-2018, sehingga penulis sarankan agar peneliti
selanjutnya dapat meneliti pada perusahaan sektor lain agar penelitian ini

dapat berkembang.



